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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Pemberian ekstrak daun wani dapat menurunkan kadar glukosa darah 

mencit (Mus musculus) jantan galur Swiss Webster. 

2. Dosis ekstrak daun wani sebesar 500 mg/kgBB dapat menurunkan kadar 

glukosa darah mencit (Mus musculus) jantan galur Swiss Webster tertinggi.  

B. Saran 

1. Penimbangan berat badan hewan uji sebaiknya selalu dilakukan sebelum 

pemberian ekstrak  

2. Penelitian dilakukan dalam waktu yang lebih panjang (satu bulan hingga 

enam bulan) sehingga dapat diamati lebih jauh efek ekstrak daun wani 

terhadap kadar glukosa darah mencit. 

3. Penelitian untuk mengetahui onset dan durasi pemberian ekstrak daun wani 

perlu dilakukan. 

4. Identifikasi untuk mengetahui senyawa aktif dari daun wani (Mangifera 

caesia) yang mampu menurunkan kadar glukosa darah perlu dilakukan. 

5. Uji ketoksikan perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat keamanan 

penggunaan ekstrak daun wani (Mangifera caesia). 

6. Penelitian aktivitas antidiabetes ekstrak daun wani pada strain atau spesies 

lain perlu dilakukan. 
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Lampiran 1.  Foto Ekstraksi Daun Wani (Mangifera caesia) untuk 

Mendapatkan Ekstrak Kental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. (a) Proses Evaporasi Etanol dalam Ekstrak Daun Wani dengan Rotary 

Evaporator; (b) Ekstrak Daun Wani Setelah Proses Evaporasi Pelarut; (c) Proses 

Pengentalan Ekstrak Daun Wani dengan Waterbath 

 

Lampiran 2. Foto Analisis Kualitatif Tanin dan Saponin 

 

 
Gambar 16. (a) Lempeng KLT Setelah Ditotolkan Ekstrak Daun Wani; (b) Proses 

Elusi Ekstrak Daun Wani 

a b 

c 
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Lampiran 3. Foto Uji Antidiabetes Ekstrak Daun Wani pada Mencit 

 

 
Gambar 17. Kondisi Laboratorium Imono-Hayati Universitas Sanata Dharma 

 

 

 
Gambar 18. (a) Streptozotocin Sigma-Aldrich 100 mg; (b) Pemberian 

Streptozotocin melalui Intraperitoneal 

 

 

 
Gambar 19. (a) Pengambilan Darah melalui Vena Ekor untuk Mengetahui Kadar 

Glukosa Darah Mencit; (b) Analisis Kadar Glukosa Darah Mencit Menggunakan 

Glucometer 
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Gambar 20. Kadar Glukosa Darah Mencit yang Ditunjukkan oleh Glucometer 

 

 

 

 
Gambar 19. Pemberian Ekstrak Daun Wani Secara Oral dengan Gavage Needle 
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Lampiran 4. Analisis Statistik dan Uji Duncan Kadar Glukosa Darah Mencit 

 

Tabel 7. Kadar Glukosa Darah Mencit Setiap Perlakuan 

Kelompok 

Perlakuan 
Ulangan 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-5  

Hari 

ke-7 

Hari 

ke-9 

Akuades 

(Kontrol 

Negatif) 

1 150 148 106 125 134 135 

2 145 113 97 117 118 117 

3 190 154 107 129 127 130 

4 186 152 107 129 126 119 

5 217 159 111 133 135 131 

Glibenklamid 

(Kontrol 

Positif) 

1 153 119 121 101 118 80 

2 151 114 58 59 78 57 

3 129 93 90 50 71 53 

4 148 94 98 71 96 71 

5 138 93 60 62 92 66 

Ekstrak 

etanol dosis 

125 

mg/kgBB 

1 150 99 104 70 56 46 

2 156 108 108 70 63 46 

3 213 255 207 172 179 192 

4 223 271 200 74 65 45 

5 403 365 445 172 189 192 

Ekstrak 

etanol dosis 

250 

mg/kgBB 

1 159 129 133 141 136 128 

2 160 153 132 136 131 131 

3 138 119 147 146 139 134 

4 141 122 147 126 122 119 

5 121 117 109 122 128 124 

Ekstrak 

etanol dosis 

500 

mg/kgBB 

1 142 100 104 107 99 94 

2 141 119 138 110 93 89 

3 125 78 79 77 91 101 

4 130 76 71 77 89 93 

5 121 108 111 110 93 125 

 

Tabel 8. Hasil uji Duncan Kadar Glukosa Darah Mencit 

Perlakuan N 
Subset untuk alfa = 0.05 

a b c 

Kontrol Positif (KP) 30 92.8000   

500 mg/kgBB 30 103.0333   

250 mg/kgBB 30  132.7000  

Kontrol Negatif (KN) 30  134.9000  

125 mg/kgBB    164.6000 

Sig.  .387 .852 1.000 

Kadar Glukosa Darah KP-500 mg/kgBB, 250 mg/kgBB-KN, dan 125 mg/kgBB 

berbeda nyata 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Kuantitatif Saponin 

 

 
Gambar 20. Hasil Analisis Kuantitatif Saponin 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Kuantitatif Tanin 

 

 
Gambar 21. Hasil Analisis Kuantitatif Tanin 

 

 


